BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting untuk kemajuan
sebuah negara. Seperti yang tercantum dalam pasal 1 Undang—undang No 20
tahun 2003 tentang sidiknas, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan susunan _pe_laj_ar__r_.dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif n’)enge'r'ﬁﬂt.)angkan po.the.h's'i"d.iri‘nya untuk memiliki kekuatan
spiritual keggafﬁ;én, pengendalian - diri, keprigédiar\], kecerdasan, akhlak
mulia, ger/t/a keterampilan yang diperlukan dirinya, maqurakat, bangsa dan
negaral.; Pada proses pelaksanaan kegiatan pendidikan, kL}Irikqum sebagai
pedomlén disekolah bagi pihak yang terkait, baik secara Ili;mgsung maupun
tidak Ia."r'-l__gsung. |

Sejé_k tahun 1945, kurikulum diberlakukan di Inaonesia mengalami
banyak pe;u_bahan. Perubahan tersebut disesuaikan __de..ngan perkembangan
yang ada, bai‘k-._‘dari segi teknologi ataupun aspe}gflain seperti peningkatan
standar capaian si.;c,.\./\;é'déh"béndid'rkan' k’eiféliféf 'I;I-ingga perubahan kurikulum
saat ini menjadi kurikulum 2013. Menurut Mulyasa (dalam Murodah, 2017)
kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menekankan pada pendidikan
karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi fondasi pada tingkat
berikutnya. Pengembangan kurikulum 2013 dapat dimulai dengan membantu
siswa dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi, terutama pada

pembelajaran matematika.



Matematika merupakan sebuah ilmu yang berhubungan dengan
persoalan angka-angka dan ilmu yang berhubungan langsung dengan
bilangan. Matematika diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar. Matematika berperan sebagai dasar bagi ilmu yang lain,
sehingga menjadikannya mata pelajaran wajib di bidang pendidikan.
Permasalahan yang dikaji dalam pembelajaran matematika pada umumnya
disajikan dalam bentuk soal- soaI yang berupa pemecahan masalah. Seperti
yang tercantum dalam Permendlknas No 22. Tahun 2006 salah satu tujuan
matematika /pada pendldlkan adalah memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami  masalah, merancang model matematika,
menye‘lesalkan model, dan menafsirkan solusi yang dlperoléh Hal ini dapat
dlartlka}n bahwa siswa diharapkan mampu memecahkan masglah matematika.

B.'é__rdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas X SMK Negeri 3
Pacitan Bahwa siswa masih menganggap matematika gaalah pembelajaran
yang sulit...' Sehingga kemampuan siswa dalam pémecahkan masalah
matematika masm terbilang rendah. Maka perlu adanya usaha yang tidak
hanya dilakukan oIeh plhak ‘eksternal, tetapl juga harus ada upaya yang
dilakukan oleh siswa itu sendiri, yaitu siswa telah dibekali kemampuan
berpikir.

Salah satu kemampuan berpikir yang dibekalkan pada siswa adalah
kemampuan reversibilitas. Reversibilitas merupakan kemampuan seseorang
untuk membangun hubungan dua arah yang reversibel. Ini berarti bahwa

dalam reversibilitas terdapat dua jalan yang reversibel, yaitu dari keadaan



awal ke keadaan akhir sebagai tujuan yang dicapai (Maf’ulah et al., 2015).
Kemampuan reversibilitas memiliki peran penting dalam pembentukan
konsep suatu materi pada pemikiran siswa sehingga akan lebih bermakna, dan
siswa tidak akan pernah merasa bingung ketika mengerjakan soal, dimana
soal yang diberikan berbeda dengan apa yang dicontohkan oleh guru. Akan
tetapi tidak semua siswa memahami kemampuan reversibilitas sehingga
sering dijumpai siswa yang belum memahaml permasalahan dalam soal yang
berbeda mesklpun hamplr m|r|p dengan contoh yang diberikan oleh guru.

Berdas/arkan hasil observasi PPL yang dllakukan di SMK Negeri 3
PaC|tan haS|I belajar matematika yang diperoleh S|swa kelas X dalam
penllal‘an harian (PH) materi barisan dan deret, menunjukkan bahwa masih
banyak.‘ siswa dengan PH belum mencapai Kriteria keguntasan minimal
(KKM)l"'pada mata pelajaran matematika yaitu 70. Data PH ‘r’fnatematika materi
barisan dén deret siswa kelas X pada semester ganjil adalg‘ﬁ sebagai berikut.

| Tabel 1.1 __ |
Data Penilaian Harian (PH) Matematika

Kelas X Tekn'ik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM)' 1, Teknik Audio Video
(TAV )2 danTata Boga (TBG)1

KKM 70 ~ Kelas X Jumlah
XTBSM 1 TAV 2 TBG 1

> KKM 12 7 10 29

< KKM 20 15 12 47

Jumlah 32 22 22 76

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa dari tiga kelas yang
berjumlah 76 siswa terdapat 47 siswa yang nilainya di bawah KKM. Salah

satu penyebab rendahnya nilai siswa dalam PH yaitu perbedaan kemampuan



individu dalam memahami materi matematika yang dikarenakan adanya gaya
kognitif pada siswa terhadap pemecahkan masalah matematika.

Gaya kognitif merupakan salah satu ide baru dalam kajian psikologi
perkembangan dan pendidikan. Ide ini berkembang pada penelitian,
bagaimana individu menerima informasi dari lingkungan sekitarnya. Gaya
kognitif (reflektif dan impulsif) merupakan gaya kognitif yang menunjukkan
tempo atau kecepatan dalam__r__be.rpjlgir. Siswa yang memiliki gaya kognitif
reflektif lebih Iamp,a-t-"déi.ém membe;ikéh ~-re§ksi terhadap stimulus yang
diberikan, sicjaﬁékan siswa yang memiliki gayé\kogr\litif impulsif memiliki
reaksi yg,né cepat terhadap stimulus yang diterimanya, ta\ﬁpg perenungan yang
mendall"am Arifin (Dari et al., n.d.). Individu pada tipe ini m%miliki kelebihan
dan kel‘l.‘emahannya masing-masing, sehingga menyebabkan F;erbedaan respon
ketika ;nenghadapi permasalahan terutama pada matematilka. Hal ini yang
mendoroﬁg peneliti - untuk  mendeskripsikan pengéruh kemampuan
reversibilités___ terhadap pemecahan masalah matemat_iké ditinjau dari gaya
kognitif (refleiiti]c dan impulsif).

Identifikasi Masalah —

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut.

1. Tidak semua siswa memahami kemampuan reversibilitas sehingga sering
dijumpai siswa yang belum memahami permasalahan dalam soal yang

berbeda meskipun hampir mirip dengan contoh yang diberikan oleh guru.



2. Siswa masih menganggap matematika adalah pembelajaran yang sulit,
sehingga kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika
masih terbilang rendah.

3. Gaya kognitif (reflektif dan impulsif) memiliki kelebihan dan
kekurangan, sehingga menyebabkan perbedaan respon ketika
menghadapi permasalahan, terutama matematika.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan xp,ada'“i.(“j.entifikasi .rnﬁ.é's'a'lah& ‘.diatas, maka masalah pada
penelitian in}dib%asi pada ha-hal berikut. “

1. Kemg,rﬁbuan reversibilitas dalam penelitian ini \\adglah kemampuan
revérsibilitas pada siswa terhadap pemecahan masalah pz;lda pembelajaran
matlématika dengan materi trigonomrti. |

2. Kernl"ampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini aaalah kemampuan
pemeé'ahan masalah yang diperoleh siswa dalam me__n:yelesaikan soal tes
pada méte___ri statistika. Tes yang dimaksud adalah tes fertulis dalam bentuk
uraian. |

3. Aspek yang rﬁéﬁjéd'i'"'t'i'njauarro“alam'"'p'é'r-]'élri'.[-i-an ini yaitu gaya kognitif
(reflektif dan impulsif).

4. Objek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 3 Pacitan semester

genap tahun pelajaran 2021/ 2022.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya penelitian ini secara khusus,

pokok-pokok permasalahan yang ingin dibahas penelitian adalah sebagai

berikut.

1.

Diantara tingkat kemampuan reversibilitas tinggi, tingkat kemampuan
reversibilitas sedang, dan tingkat reversibilitas rendah, manakah yang

memberikan pemecahan masalah matematika yang lebih baik ?

. Diantara Gaya kpg-n'itif reflektif dan i“rh'b'u-lsif, manakah yang memberikan

pemecah@/rﬁésalah matematika yang lebih baik 2.
Pada',,rﬁ/asing-masing kemampuan reversibilitas, ma\lhakah gaya kognitif
yanb memberikan pemecahan masalah matematika Iébih baik, gaya

koghitif reflektif atau impulsif?

E. Tujuah"-,‘PeneIitian

Ses'uai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

untuk menge___tahui.

1.

Tingkat kefﬁ-qmpuan reversibilitas tinggi, tingka’g,kemampuan reversibilitas
sedang, dan ting.k'ét'""ré'\'/'e'r‘sibiﬁtas"iéh'dé-h, manakah yang memberikan

pemecahan masalah matematika yang lebih baik.

. Gaya kognitif reflektif dan impulsif, manakah yang memberikan

pemecahan masalah matematika yang lebih baik.
Pada masing-masing kemampuan reversibilitas, manakah gaya kogpnitif
yang memberikan pemecahan masalah matematika lebih baik, gaya

kognitif reflektif atau impulsif.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat baik bagi guru, peneliti dan
pihak yang berkepentingan, adapun manfaat tersebut sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian secara teoretis diharapkan mampu memberikan
sebuah wawasan, pengetahuan, dan teori-teori dalam kemampuan
reversibilitas bagi siswa pa__d__a_pem_(_acahan masalah matematika ditinjau dari
gaya kognitif (rfz,flekti'f...dan impuI;ihll‘)'"”pada kecerdasan proses berpikir
siswa.
2. Manfadf praktis |

a. I"Bagi siswa, dapat mengetahui seberapa tingl%at kemampuan
I"‘-‘.‘reversibilitas dalam pemecahan masalah matemati;'lka dengan gaya
kognitif tipe (reflektif atau impulsif). |

b. Bégi guru, dapat menjadi pedoman dalam r__n‘élihat kemampuan
revér--s__ibilitas siswa pada pemecahan masalah mafematika ditinjau dari
gaya ké‘gpitif (reflektif dan impulsif).

c. Bagi sek.(-).l.éh',"”'éébag‘a'ﬁbahah'""'r'r'i-ééljk-an bagi sekolah dalam
menyempurnakan kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna
meningkakan kemampuan reversibilitas terdapat pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya kognitif (reflektif dan impulsif)

d. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman dan informasi dari pengaruh
kemampuan reversibilitas terhadap pemecahan masalah matematika

ditinjau dari gaya kognitif (reflektif dan impulsif).



